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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki kedudukan yang penting dalam meningkatkan sumber daya manusia. Melalui pendidikan, diharapkan individu memiliki kompetensi sehingga mampu bersaing dengan yang lainnya. Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan dengan guru sebagai pemegang perang utama. Siswa dituntut untuk dapat meningkatkan hasil belajar dan pemahamannya terhadap materi, maka siswa dituntut untuk bisa aktif dalam pembelajaran. 

Pendidikan pada hakikatnya adalah suatu usaha sadar dan terencana dalam membentuk  manusia yang seutuhnya, atau dapat pula dikatakan suatu proses dalam kegiatan memanusiakan manusia. Hal ini sejalan dengan pengertian pendidikan yang tertuang dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 BAB I Ketentuan Umum Pasal 1 (2006: 2) menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

Salah satu upaya untuk mewujudkan tujuan dari pendidikan ini adalah dengan melalui pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar. Pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah Dasar (SD) berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) lebih menekankan keterlibatan anak dalam belajar, hal ini terlihat dalam standar kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa yaitu kompetensi menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Standar kompetensi berbicara berbeda dengan keterampilan berbahasa lainnya, yaitu bersifat produktif. Pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik, secara lisan dan tulisan. 

Berdasarkan analisis konseptual pendidikan bahasa Indonesia, ternyata tidak sedikit siswa kesulitan dalam mengikuti pendidikan bahasa Indonesia, karena metode pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh guru dirasakan kurang tepat. Dengan demikian, kemandirian siswa dalam belajar kurang terlatih dalam proses belajar mengajar, pengembangan pengetahuan, sikap, moral dan keterampilan siswa itu sendiri. 

Pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan interaksi antara manusia, sumber daya, dan lingkungannya. Sehubungan dengan penggunaan bahasa, terdapat empat keterampilan dalam berbahasa yaitu, menyimak, berbicara, menulis, dan membaca. Keempat keterampilan tersebut saling terkait antara satu dengan yang lain. Salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari adalah keterampilan berbicara sebagai media komunikasi lisan yang efektif. 

Tarigan, (2008: 3) mengatakan “speaking is language”. “Berbicara adalah suatu keterampilan berbahasa yang berkembang pada kehiduan anak, yang hanya didahului oleh keterampilan menyimak, dan pada masa tersebutlah kemampuan berbicara atau berujar dipelajari”. 

Saddhono dan Slamet, (2012: 34) mengatakan “berbicara adalah keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan”. Berbicara merupakan sarana untuk mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang disusun dan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan pendengar atau penyimak. 

Setiap orang menganggap mudah untuk bisa berbicara atau berkomunikasi secara baik dan benar. Oleh karena itu, pembelajaran keterampilan berbicara seharusnya mendapat perhatian dalam pembelajaran keterampilan berbahasa di pendidikan formal khusunya di sekolah dasar. Keterampilan berbicara di SD merupakan inti dari proses pembelajaran bahasa di sekolah, karena dengan pembelajaran berbicara siswa dapat berkomunikasi di dalam maupun di luar kelas sesuai dengan perkembangan jiwanya. Keterampilan berbicara penting diajarkan karena dengan keterampilan itu seorang siswa akan mampu mengembangkan kemampuan berpikir, membaca, menulis, dan menyimak. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka upaya peningkatan hasil keterampilan berbicara siswa dalam belajar mengajar pendidikan bahasa Indonesia sangat dibutuhkan perhatian penuh. Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil keterampilan berbicara siswa adalah penerapan metode pembelajaran Learning Start With A Question (LSQ). Metode pembelajaran ini dapat memotivasi aktivitas siswa dalam menemukan hasil belajar mereka sendiri dengan cara mengajukan pertanyaan yang tidak dimengerti pada awal pembelajaran. Learning Start With A Question (LSQ) adalah metode pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran di kelas. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menciptakan situasi belajar aktif. Belajar aktif sangat diperlukan siswa untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi peneliti yang dilakukan di SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar pada tanggal 01 November 2016 sampai 16 Januari 2017, diperoleh data yang melatarbelakangi masalah rendahnya keterampilan berbicara pada siswa diantaranya yaitu: (1) siswa kurang berminat dan termotivasi dalam kegiatan berbicara. Setiap ada pembelajaran terkait kemampuan berbicara siswa kurang antusias dan tidak memperhatikan dengan baik; (2) sikap siswa ketika berbicara terlihat tegang dan kurang rileks. Kondisi tersebut akan mempengaruhi kualitas tuturan siswa dan siswa masih kesulitan dalam mengucapkan bahasa lisan yang disampaikan; dan (3) siswa kurang antusias dalam belajar. Hal ini terlihat ketika guru sedang menjelaskan materi pembelajaran siswa lebih asyik bermain dengan teman sebangkunya. Sedangkan faktor guru diantaranya yaitu: (1) kurangnya latihan keterampilan berbicara yang diterapkan dalam proses pembelajaran. Keadaan ini mengakibatkan siswa tidak terbiasa terlatih kemampuan berbicaranya terutama di depan kelas dan ketepatan siswa dalam menggunakan bahasa masih kurang; (2) proses keterampilan berbicara yang diterapkan guru masih menggunakan metode yang konvensional sehingga mengurangi minat dan antusias bagi siswa; dan (3) kurang menerapkan model-model pembelajaran yang bervariasi. 

Berdasarkan hasil temuan di atas, menunjukkan bahwa rendahnya hasil keterampilan berbicara siswa kelas V, karena beberapa faktor yang telah peneliti sampaikan dimana faktor utama yaitu metode yang digunakan tidak variatif terutama dalam meningkatkan hasil keterampilan berbicara khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Oleh karena itu, peneliti bersama guru merencanakan upaya didalam mengatasi hal tersebut melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul Penerapan Metode Learning Start With A Question (LSQ) untuk Meningkatkan Hasil Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V pada Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagaimanakah gambaran penerapan metode Learning Start With A Question (LSQ)?

2. Bagaimanakah gambaran keterampilan berbicara?

3. Bagaimanakah penerapan metode Learning Start With A Question (LSQ) dapat meningkatkan hasil keterampilan berbicara pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikan gambaran penerapan metode Learning Start With A Question (LSQ).

2. Mendeskripsikan gambaran keterampilan berbicara.

3. Mendeskripsikan hasil keterampilan berbicara dengan menerapkan metode Learning Start With A Question (LSQ) pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas V SDN Minasa Upa Kecamatan Rappocini Kota Makassar.

D. Manfaat  Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan metode Learning Start With A Question (LSQ) adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

a. Bagi akademis, diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, khususnya pada aspek pembelajaran bahasa Indonesia sehingga dapat menunjang tercapainya target yang dirumuskan.

b. Bagi peneliti selanjutnya, memberikan informasi untuk penelitian selanjutnya dan diharapkan juga peneliti dapat memperoleh wawasan dan ilmu pengetahuan serta pengalaman baru yang sangat berarti sehingga bisa menjadi rujukan atau bahan banding bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji permasalahan yang relevan dimasa yang akan datang.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, terciptanya pembelajaran yang menyenangkan dan menarik dalam mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia, siswa termotivasi dan antusias dalam mengikuti pembelajaran tersebut, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat.
b. Bagi guru, membantu dalam mencari solusi untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran dan keaktifan siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia dan dapat menjadi bahan referensi bagi guru dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif serta menyenangkan sehingga mempermudah guru dalam proses belajar mengajar.
c. Bagi sekolah, menjadi masukan yang berharga untuk dapat meningkatkan hasil belajar yang diharapkan sehingga dapat memberikan kontribusi positif dalam rangka perbaikan sistem pembelajaran bahasa Indonesia.
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